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	Abstrak: 
Penelitian ini mengkaji cerita anak karya mahasiswa PGSD UNU Blitar yang bergenre fantasi dari segi nilai moral yang terkait dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan wadah untuk melestarikan nilai-nilai moral salah satunya melalui cerita. Proses ini bertujuan untuk memberikan bekal kehidupan bagi siswa melalui proses pembudayaan dan pemberdayaan. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik perlu memiliki kemampuan bersastra yang baik, salah satunnya adalah kemampuan menulis cerita. Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dimana data yang terkumpul berupa kata-kata. Data penelitian ini dikumpulkan menggunakan teknik baca, dan teknik catat. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan teknik dialektik dan teknik analisis ini. Teknik dialektik digunakan dengan menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam cerita fantasi karya mahasiswa dan mengintegrasikannya ke dalam satu kesatuan makna. Proses selanjutnya yakni membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan data sahih dengan memperhatikan konteks melalui analisis isi. Penelitian ini akan menghasilkan kajian mendalam nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita-cerita hasil karya mahasiswa.

Abstract:  This research examines children's stories written by PGSD UNU Blitar students in the fantasy genre of moral values ​​related to education. Education is a forum for preserving moral values through stories. This process aims to provide provisions for student’s life through acculturation and empowerment processes. Therefore, as an educator, we need to have good literacy skills, for example ability to write stories. This research uses a qualitative descriptive research method. The data collected by form of words. This research data was collected using reading techniques and note-taking techniques. Meanwhile, the data analysis technique uses dialectical techniques and this analysis technique. The dialectical technique is used by connecting the elements in the student's fantasy story and integrating them into a single meaning. The next process is to make replicable inferences and valid data by paying attention to context through content analysis. This research will produce an in-depth study of the moral values ​​contained in the stories created by students.
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PENDAHULUAN
Sejak dahulu, sastra dianggap mampu menjadi perantara pengenalan nilai-nilai dalam masyarakat.Sastra dianggap mampu menjadi pemandu jalan kebenaran karena ditulis dengan penuh kejujuran, kebeningan, kesungguhan, kearifan, dan keluhuran nurani manusia (Soehartini, 2017). Melalui sastra diturunkan berragam nilai baik-buruk sebagai abstraksi kehidupan bermasyarakat. Manusia saling berinteraksi dipandu oleh nilai-nilai dan dibatasi oleh norma-norma kehidupan sosial (Irawati, Widayati, & Sudiatmi, 2021).
Karya sastra memuat ide, pikiran, dan perasaan yang dimiliki oleh penulis. Karya sastra fiksi berarti cerita rekaan atau khayalan yang terbentuk dari imajnasi pengarang (Nurgiyantoro, 2013). Melalui perenungan terhadap hakikat hidup dan kehidupan sebagai sumber inspirasinya. Meskipun berupa rekaan, karya sastra sesungguhnya disusun atas dasar kenyataan. Oleh karena itu karya sastra selalu memuat nilai-nilai kehidupan.
Nilai-nilai  kehidupan  dalam  karya  sastra  berupa  nilai  pendidikan  yang  dapat dijadikan pengetahuan dan pembelajaran. Karya sastra yang memuat hasil citraan kehidupan manusia menjadi bahan untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Selain itu, sastra telah lama menjadi medium penanaman nilai-nilai pendidikan bagi generasi muda (Adek dan Asifa 2020).
Nilai pendidikan yang menjadi bahan pengajaran adalah nilai pendidikan moral yang disampaikan pengarang melalui karyanya kepada pembaca yang diisyaratkan melalui cerita. Nilai-nilai yang dimunculkan dalam cerita dapat berupa nilai pendidikan religious dan nilai pendidikan sosial. Nilai-nilai ini diambil dari kehidupan beragama dan dan bersosial yang menjadi panduan hidup di masyarakat.
Nilai merupakan hal yang terkandung dalam hati nurani manusia. Nilai memberi dasar dan prinsip akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi dan keutuhan potensi dalam hati nurani manusia (Sumantri, 2000). Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk mendidik manusia menganai nilai-nilai etika yang merupakan nilai baik dan buruk dan mengajarkan apa yang harus dilakukan dan dihindari oleh manusia (Nurgiyantoro, 2013).
Sebagai calon pendidik, karya-karya sastra yang disusun harus memuat pembelajaran hidup yang tepat untuk dipelajari oleh anak-anak. Melalui kajian ini diharapkan untuk diketahui nilai-nilai pendidikan dalam karya sastra mahasiswa PGSD yang telah disusun berupa nilai pendidikan religius, nilai pendidikan sosial, dilai pendidikan budaya, dan nilai pendidikan.
METODE
Penelitian terhadap cerita fantasi hasil karya mahasiswa PGSD UNU Blitar menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan (Farida, 2014). Hasil penelitian ini berupa deskripsi data yang diperoleh melalui analisis nilai pendidikan dalam cerita fantasi hasil karya mahasiswa PGSD UNU Blitar.
Data dikumpulkan melalui teknik pustaka, teknik baca, dan teknik catat. Teknik pustaka  yang digunakan  dalam penelitian  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data  yang bersumber dari sumber tertulis (Subroto, 1992). Selanjutnya, menggunakan teknik baca untuk memperoleh data instrument kunci dengan melakukan pembacaan secara cermat dan terarah pada cerita fantasi hasil karya mahasiswa PGSD UNU Blitar dan mencatat data -data yang relevan menurut transkripsi sesuai kepentingan yang dibutuhkan.
Data yang diperoleh dianaliasis melalui teknik dialektik dan analisis isi. Teknik dialektik digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam cerita fantasi hasil karya mahasiswa PGSD UNU Blitar ke dalam satu kesatuan makna. Dari data yang diperoleh, kemudian dilaikukan analisis isi. Analiasis isi digunakan peneliti untuk menentukan konsep tertentu yang ada di dalam teks. “The research examined textbooks and written materials that contained information about the targeted events, using case analysis and qualitative research methods for the document review process” (Soleymanpour, 2009). Peneliti mengukur dan menganalisis keberadaan, makna, dan hubungan semacam itu kata dan konsep, kemudian buat kesimpulan tentang pesan dalam teks, penulis, audiens, dan bahkan budaya dan waktu di mana ini menjadi bagiannya. Teknik absahan data dalam penilitian ini menggunakan triangulasi yang berupa sumber data dan metode. Triangulasi yang menggunakan kombinasi teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode, yang pertama melakukan observasi terlebih dahulu, karena data yang ingin diobservasi adalah cerita berarti bisa mencari atau menggunkan dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, kutipan pada cerita atau catatan/tulisan pribadi dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
NIlai moral merupakan nilai yag tidak asing di masyarakat. Nilai moral mencerminkan pandangan tentang apa yang dianggap baik dan benar dalam sebuah masyarakat. Nilai moral membentuk dasar etika dan moralitas serta memberikan arahan tentang bagaimana manusia seharusnya berperilaku dan berinteraksi satu sama lain. Zuriah (2008) mengungkapkan bahwa pendidikan moral adalah suatu program pendidikan (sekolah dan luar sekolah) yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber-sumber moral dan disajikan dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk tujuan pendidikan.
Nilai moral pendidikan sering disamakan dengan istilah etika. Nilai moral pendidikan dan nilai etika sebenarnya memiliki perbedaan dalam konteks pendidikan dan filsafat. Nilai moral pendidikan berkaitan dengan proses pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai moral, norma, dan etika kepada individu, khususnya dalam konteks pendidikan formal. Kali ini kita akan menguraikan nilai moral pendidikan pada karya cerita fantasi mahasiswa PGSD sebagai berikut.
a. Keteguhan Hati dan Komitmen
Keteguhan hati merujuk pada kemampuan seseorang untuk pulih dari kesulitan atau tekanan dan mengatasi tantangan dengan positif meskipun mengalami situasi sulit. Sedangkan komitmen merupakan sikap mental dan emosional yang kuat terhadap tujuan atau nilai-nilai tertentu. Ini melibatkan tekad untuk melakukan sesuatu atau mempertahankan suatu keyakinan dengan sungguh-sungguh. Ketika individu memiliki komitmen yang kuat terhadap tujuan atau nilai-nilai tertentu, mereka cenderung lebih mampu mengatasi rintangan dengan cara yang adaptif dan memanfaatkan keteguhan hati mereka. Nilai ini muncul dalam cerita fantasi berjudul Raksasa Buruk Rupa yang Baik Hati karya Yusuf.
“Mengapa kau tidak memerbolehkanku mengambil bunga itu wahai raksasa?Padahal
kau sudah banyak terluka setelah pertempuran denganku. Ucap Rama menggebu. Aku sudah berjanji pada ratu peri untuk tidak mengizinkan seorangpun mengambil bunga itu.”
Berdasarkan kutipan tersebut menunjukkan bagaimana raksasa teguh hati dan berkomitmen menjaga dengan baik perintah dari Ratu Peri. Raksasa tetap bertahan meskipun ia sudah mulai tidak berdaya menghadapi Rama, tokoh yang menginginkan bunga milik Ratu Peri.
b. Kerjasama
Kerjasama adalah proses di mana individu atau kelompok bekerja bersama untuk
mencapai tujuan bersama atau mengatasi tantangan. Ini melibatkan pembagian tugas, sumber daya, ide, dan tanggung jawab antara pihak-pihak yang terlibat. Kerjasama dapat terjadi dalam berbagai konteks, baik di tempat kerja, dalam proyek kelompok, atau dalam konteks sosial. Nilai ini muncul dalam cerita fantasi berjudul Keajaiban tiga buku karya Dewi.
“Arka membiarkan Deka untuk memanjar akar tanaman polong, sedangakan ia
memegang erat ujung akar agar tidak terlepas”
Berdasarkan kutipan tersebut menunjukakkan bagaimana Arka dan Deka Bekerjasama untuk menyelesaikan misi keajaiban tiga buku. Tokoh Arga dan Deka tidak berebut posisi mana yang lebih dahulu sampai ke tujuan, tetapi bagaimana ini selesai dengan kekuatan mereka berdua.
c. Rendah Hati
Rendah hati adalah sikap atau sifat yang mencirikan seseorang yang tidak sombong atau angkuh. Seseorang yang rendah hati tidak suka membanggakan diri sendiri, tidak merasa lebih unggul dari orang lain, dan cenderung menghargai kontribusi orang lain. Nilai ini muncul dalam Keajaiban tiga buku karya Dewi.
“Arka  tidak  ingin  menyombongkan  kekuatan  baru  dari  tiga  buku  ajaib  yang
didapatkannya.
Tokoh Arya tidak ingin memamerkan kekuatan barunya. Arya justru ingin terlihat biasa seperti teman-teman lainnya sehingga ia tetap bersikap sebagai selayaknya manusia biasa.
d. Kejujuran
Kejujuran merupakan kualitas moral yang mencakup kebenaran, ketulusan, dan integritas dalam perkataan, tindakan, dan niat. Individu yang jujur berkomitmen untuk mengungkapkan kenyataan tanpa menyembunyikan fakta atau menyajikan informasi yang menyesatkan. Nilai ini Muncul dalam cerita Peri Kamar Kaya Mala.
“Arka mengakui bahwa ia yang membuang bungkus kue dan remahan roti ke bawah
tempat tidurnya dengan ketakutan.”
Tokoh Arka tidak memiliki niatan berbohong pada peri kamar yang ia temui malam itu. Ia mengakui perbuatannya menyebabkan kecoa raksasa membabi buta mengelilingi kamarnya.
e. Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan sikap menanggung segala akibat dari perbuatan yang telah dilakukan. Tanggung jawab merupakan sebuah nilai yang harus dimiliki sebagai anggota masyarakat. Nilai tanggung jawab dapat dari usia dini, salah satunya melalui cerita fantasi. Nilai tanggung jawab ditemukan dalam cerita Empat Penjaga Atlantis karya Nina.
“Jake menemui Raja Malakar untuk mengembalikan perisai pelindung dalgun yang dirampas selama peperangan Atlantis dengan Hutlanta.”
Tokoh Jake berinisiatif mengembalikan perisai pelindung dalgun yang direbut jake dalam peperangan Atlantis dengan Hutlanta. Ini merupakan wujud kebertanggungjawaban Jake selaku panglima perang Hutlanta setelah Hutlanta setuju berdama dengan Atlantis.

SIMPULAN
Dari analisis isi yang dilakukan pada cerita fantasi karya mahasiswa PGSD UNU Blitar dapat disimpulkan bahwa nilai moral dapat diwariskan melaui cerita, salah satunya cerita fantasi. Dalam cerita anak-anak, nilai yang muncul dalam satu cerita tidak terlalu banyak karena cerita anak ditulis lebih sederhana. Dengan bahasa dan alur yang yang sederhana, cerita ini memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan moral dengan cara yang menarik dan mendalam. Cerita- cerita fantasi dapat digunakan sebagai media yang menarik pembelajaran siswa di sekolah, sehingga penting kiranya pembelajaran nilai moral disekolah disisipi nilai moral yang beragam.
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